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Kata Pengantar

Generasi masa depan Indonesia yang mampu berpikir kritis dapat lahir melalui membaca 
bahan bacaan bermutu. Jumlah bahan bacaan bermutu hingga saat ini masih terbatas. 
Penerjemahan merupakah salah satu cara untuk menambah jumlah sumber bahan bacaan 
bermutu. 

Penerjemahan yang pada hakikatnya bukan penerjemahan kata, tetapi penerjemahan 
konsep memberi ruang bagi pengenalan budaya lokal di Indonesia ke dalam konteks 
nasional. Penyajian terjemahan dalam bentuk buku bacaan bermutu dengan menghadirkan 
bahasa sumber dan bahasa target juga menjadi bagian dari revitalisasi bahasa daerah. 
Oleh karena itu, Balai Bahasa Provinsi Maluku melakukan penerjemahan bahan bacaan 
lokal ke dalam bahasa Indonesia, lalu disajikan dalam bahasa daerah di Maluku dan 
bahasa Indonesia. Bagi anak-anak Maluku juga anak-anak Indonesia lainnya yang menjadi 
pembaca sasaran, bahan bacaan tersebut membekali mereka menjadi generasi masa 
depan yang mampu berpikir kritis dengan pemahaman terhadap kemalukuan. 

Pada tahun 2024 ini, Balai Bahasa Provinsi Maluku membukukan 61 karya terjemahan 
dengan pemenuhan aspek perjenjangan buku. Penggunaan bahasa yang ramah 
cerna serta ilustrasi yang menarik mudah-mudahan memenuhi kriteria bahan 
bacaan bermutu yang sesuai dengan kebutuhan dan disukai oleh anak-anak. 

Selamat membaca!

Ambon, 4 Juni 2024
Kepala Balai Bahasa Provinsi Maluku,

Kity Karenisa
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Ler metyevu lo.
Musim kemarau sudah tiba.

Kewas Nangret lo.
Air sungai juga mulai kering.
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Ayayo, yakw kungwes!
Aduh, aku haus!

Ogon mpum.
Ogon mengeluh.
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Ogon tenan ndrase suse.
Tubuh Ogon mulai mengerut.

I musti ma ntungan weye.
Ia harus mendapatkan air.
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Ogon nsalan serin baldu.
Ogon melihat sekitar.

4



Aha!
Aha!

		
Ogon nsalan Icit na balisya  kewas.

Ogon melihat Icit di seberang sungai.
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I ntak Icit ni weye.
Ia meminta air Icit.

Nempa, Icit nfalak feti to wey.
Namun, Icit juga tidak punya air.
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Icit nfalak feti to nenum weye yadin.
Icit berkata ia tidak minum banyak air.

7

Ogon dalam suse.
Ogon pun kecewa.

Icit nfalak  ma Ogon nengar udan.
Icit berkata supaya Ogon menunggu hujan.
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Mpa, Ogon nengar udan.
Jadi, Ogon menunggu hujan.
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Ogon nenpan motak.
Ogon terus menunggu.

Nempa, udan to nma.
Namun, hujan tidak datang.
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Ogon tenan ntafal ma nangret.
Tubuh Ogon makin mengering.
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Metrat e, Ogon nsalan Lyo nof dodo.
Tiba-tiba, Ogon melihat Lyo dari kejauhan.
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Ogon ntak bantu nof Lyo.
Ogon pun meminta bantuan Lyo.
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Lyo nbantu i ma nal weye na kewas matan.
Lyo membantunya mengambil air di hulu sungai.
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Ha, weye ye nangafel resin!
Ha, segarnya air ini!

Ogon nenum weye lo.
Ogon dapat air.
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Lyo nfalak feti  keta nal weye 
lerar monuk.

Lyo berjanji akan mengambilkan air setiap hari.

Mpa, Ogon to nangwes lo.
Akhirnya, Ogon tidak haus lagi.
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Tahukah Kamu?

Di Kepulauan Tanimbar, talas bogor 
merupakan salah satu hasil kebun yang 
banyak dijumpai. Talas bogor adalah 
talas yang lembut dan besar. Talas 
bogor membutuhkan banyak air untuk 
tumbuh. Oleh karena itu, talas bogor 
banyak ditemui di tempat-tempat 
yang mempunyai banyak sumber air. 

Talas bogor berbeda dengan keladi 
picit yang tidak membutuhkan air 
terlalu banyak dan mempunyai 
tekstur yang lebih keras. Biasanya, 
masyarakat Kepulauan Tanimbar 
menjadikan  talas bogor dan keladi picit  
sebagai salah satu makanan pokok.
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Sapa Kutu Buku

Halo, Adik-Adik Kutu Buku!
Apakah kalian suka dengan ceritanya? 
Yang pasti, kalian mendapatkan informasi tentang wawasan kemalukuan yang disajikan dalam 
cerita ini, bukan? Tentunya, ada di antara kalian yang sudah mengenal Maluku, ada juga 
yang belum. Semoga cerita ini bisa menambah wawasan kemalukuan bagi kalian yang baru 
mengenalnya. 

Nah, sekarang, coba ungkapkan kembali cerita ini kepada orang terdekat, seperti ayah, ibu, 
atau teman kalian! 

Lalu, diskusikan bersama mereka hal-hal menggenai Maluku yang terdapat di dalamnya!

Salam Literasi,

Tim Redaksi BBP Maluku



Refanda Wahyu Hadiantoro adalah seorang 
ilustrator buku anak  yang tinggal di 
Karanganyar, Jawa Tengah. Sejak tahun 
2022,  dia telah mengilustrasikan lebih dari 
sepuuh buku anak  untuk penulis dalam 
negeri maupun luar negeri. Karya yang 
dapat dilihat  di Instagram @refanda_wh.

Monika Batlajery adalah seorang mahasiswa 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di 
Universitas Lelemuku, Saumlaki, Kepulauan 
Tanimbar. Penulis lahir di Watmuri pada tanggal 
29 Maret 2003. Penulis merupakan salah satu 
anak muda yang masih menuturkan bahasa 
Yamdena di antara banyak generasi muda yang 
mulai tidak menuturkan bahasa Yamdena. 
Oleh karena itu, melalui buku dwibahasa ini, 
penulis berharap banyak anak-anak yang mau 
belajar bahasa Yamdena sehingga muncul lagi 
tunas-tunas baru penutur bahasa Yamdena.

Bionarasi
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